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Abstract

This Community Service aims to empower madrasas in fulfilling child-friendly learning indicators. The
method used is PAR (Parcipatory Action Research), consisting of four stages, namely identifying community
needs and potential, developing a mentoring plan, implementing actions and evaluating/reflecting. The targets
of service are 22 madrasas in Pekanbaru City, consisting of 10 Raudhatul Athfal, 6 Ibtidaiyyah madrasas and 6
Tsanawiyah madrasas. The service activities began with training on child-friendly learning indicators for
madrasa heads and teachers representing 22 assisted madrasas. The next stage is providing assistance to
madrasas both offline and online. The results of service activities show a positive impact on assisted madrasahs
of 87.5% in terms of increasing insight, motivation and commitment of madrasah heads and teachers to move
towards child-friendly madrasahs. The next results showed that 86.5% of the assisted madrasas had
implemented child-friendly learning 2 months after the training. This figure has exceeded the target of 78%.

Keywords: Community Servise, child-friendly learning, Madrasa

Abstrak

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan madrasah dalam pemenuhan indikator
pembelajaran ramah anak. Metode yang digunakan adalah PAR (Parsipatory Action Research), terdiri dari
empat tahapan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan dan potensi komunitas, menyusun rencana
pendampingan, pelaksanaan aksi dan evaluasi/refleksi. Sasaran pengabdian adalah 22 madrasah yang
ada di Kota Pekanbaru, terdiri dari 10 Raudhatul Athfal, 6 madrasah Ibtidaiyyah dan 6 Madrasah
Tsanawiyah. Kegiatan pengabdian dimulai dengan pelatihan tentang indikator pembelajaran ramah anak
kepada kepala madrasah dan guru mewakili 22 madrasah dampingan. Tahap selanjutnya melakukan
dampingan ke madrasah baik secara luring maupun daring. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan
dampak positif bagi madrasah dampingan sebesar 87,5 % dalam hal peningkatkatan wawasan, motivasi
dan komitmen kepala dan guru madrasah untuk menuju madrasah ramah anak,. Hasil berikutnya, terlihat
86,5 % dari madrasah dampingan sudah mengimplementasikan pembelajaran ramah anak 2 bulan pasca
pelatihan. Angka ini sudah melampaui target sebesar 78 %.

Kata kunci: Pengabdian Masyarakat, Pembelajaran ramah anak, Madrasah

1. PENDAHULUAN
Satuan Pendidikan Ramah Anak atau yang lebih dikenal dengan Sekolah Ramah Anak (SRA)
merupakan satuan pendidikan baik formal maupun informal yang dapat memenuhi hak dasar anak
dan memberikan perlindungan kepada anak selama berada di sekolah (UNICEF, 2006) ; (Erdianti &
Al-Fatih, 2020). SRA dipandang mampu menciptakan lingkungan belajar yang bersih, sehat,
kondusif dan menyenangkan bagi anak, sehingga memungkinkan anak untuk berkembang dan
tumbuh dengan maksimal. (Erdianti & Al-Fatih, 2020). Anak diperlakukan
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sebagai sahabat oleh orang dewasa di sekitarnya. Dengan demikian siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan baik dan memperoleh hasil pendidikan yang berkualitas. (Subur,
2017) ;(Slam, 2020); (Fitriani & Istaryatiningtias, 2020).

Program sekolah ramah anak merupakan turunan dari issu global yang ditularkan UNICEF
dalam buku manual Child Firendly Schools (CFS). UNICEF menyatakan bahwa untuk
mewujudkan sekolah yang berbasis ramah anak mesti memenuhi 13 karakteristik, yang di
antaranya: memenuhi hak-hak anak, pembelajaran yang berpusat pada anak, terjaminnya
kualitas pembelajaran, fleksibel, responsif gender, inklusi dan mengakui keragaman (Jackson et
al,, 2009). Program sekolah ramah anak juga sejalan dengan program SDGs untuk memastikan
bahwa setiap anak berhak mendapatkan penghidupan yang layak, terpenuhinya kebutuhan
nutrisi, mendapatkan pendidikan, perlakuan yang adil dan menjamin kesejahteraan anak.
(https://sdgs.bappenas.go.id/literasi/rencana-aksi-sdgs/).

Sejak tahun 2015, pemerintah telah menggulirkan program satuan pendidikan ramah
anak, sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan sekolah yang memberikan perlindungan
rasa aman dan nyaman bagi peserta didik, namun kenyataannya belum memperlihatkan hasil
yang menggembirakan. Terdapat 12.895 kasus kekerasan yang terdata di Kementerian P3A di
tahun 2022 (Agung et al, 2022). Di antara kasus tersebut terjadi di lingkungan sekolah,
diantaranya kasus kekerasan seksual,(Sahda & Saputra, 2020), bullying,(Suharti et al., 2023;
Thomas et al, 2018; Mabasa, 2021), pemberian hukuman yang merendahkan harkat dan
martabat siswa serta kekerasan fisik. (Makwarela et al., 2017; Saptono, 2022; (Widowati et al.,
2021).

Pemerintah Kota Pekanbaru, melalui Dinas Kementrian P3A mendorong sekolah dan
madrasah untuk mencapai standar sekolah ramah anak. Namun, dari 110 madrasah yang ada di
Kota Pekanbaru, hanya 2 madrasah yang sudah berhasil meraih standarisasi nasional sebagai
satuan pendidikan ramah anak, yaitu Madrasah Ibtidaiyah (MI) Uways Algarni dan MTs
Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Hal ini tentu menjadi salah satu alasan kuat perlunya dilakukan
pendampingan pada madrasah.

Berdasarkan pelacakan literatur, pengabdian masyarakat yang sudah dilakukan
sebelumnya terkait sekolah ramah anak antara lain: Sosialisasi dan advokasi pemenuhan hak
anak melalui sekolah ramah anak di SDN Setiajaya 02 Bekasi (Apriyanti Widiansyah, Rahmat
Saputra, 2022). Berikutnya Novita Tresiana melakukan pengabdian masyarakat dalam bentuk
pelatihan mendesain kebijakan dan strategi sekolah ramah anak pada satuan pendidikan
(Tresiana et al., 2018). Demikian juga Endang Fauziati melaksanakan pelatihan dan modelling
implementasi sekoah ramah anak bagi guru-guru sekolah menengah (Fauziati et al, 2021).
Khusus pengabdian yang dilakukan di Kota Pekanbaru terkait sekolah ramah anak sudah
dilakukan dua tahap. Riswani dkk melakukan pengabdian berupa pengenalan awal dan
sosialisasi program pendidikan ramah anak kepada warga madrasah (Riswani et al, 2023).
Selanjutnya, Nurhasanah Bakhtiar dkk melakukan pengabdian masyarakat, mendampingi 20
madrasah di Kota Pekanbaru dalam mendeklarasi diri sebagai satuan pendidikan yang
komitmen dan siap mewujudkan sekolah ramah anak serta memberikan pelatihan disiplin
positif. (Bakhtiar, 2024).

Pengabdian yang dilakukan ini, merupakan kelanjutan dari pengabdian yang dilakukan
sebelumnya. Pengabdian sebelumnya hanya pada pengenalan dan sosialisasi, namun pada tahap
ini diarahkan pada perwujudan suasana belajar yang ramah anak. Tahapan ini perlu dilakukan
sebagai substansi program sekolah ramah anak yang berujung pada pelaksanaan proses
pembelajaran yang berkualitas dengan memperhatikan hak-hak anak, menumbuhkan
kreativitas pada anak dan menanamkan karakter baik pada anak. Dengan demikian, pengabdian
ini bertujuan untuk memberdayakan madrasah dalam pemenuhan indikator pembelajaran
ramah anak di Kota Pekanbaru.
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2. METODE

Pengabdian ini menggunakan metode PAR (Parsipatory Action Research). Pemilihan
metode PAR dipandang lebih sesuai karena melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
proses identifikasi masalah, pengambilan keputusan dan implementasi solusi. Masyarakat yang
terlibat dalam identifikasi masalah sampai solusi adalah warga sekolah dan dinas/instansi
terkait. Metode PAR efektif untuk menggerakkan masyarakat melalui pendekatan kolaboratif
disertai tindakan. Dengan memadukan kolaborasi, partisipasi dan tindakan, PAR mampu
mewujudkan solusi yang berkelanjutan (Dorothea Nelson, 2014; Chevalier & Buckles, 2019).
Adapun langkah-langkah pendampingan dengan metode PAR, yaitu: 1) mengidentifikasi dan
memahami kebutuhan dan potensi komunitas lembaga pendidikan, 2) menyusun rencana
pengabdian, 3) pelaksanaan Pengabdian dan 4) evaluasi dan refleksi berkelanjutan (Chevalier &
Buckles, 2019).

Sasaran pengabdian sebanyak 22 madrasah, terdiri dari 12 Raudhatul Athfal (RA), 6
Madrasah Ibtidaiyyah (MI), dan 6 Madrasah Tsanawiyah (MTs). Target pelaksanaan pengabdian
ini adalah 1) Terlatihnya kepala sekolah atau guru perwakilan 22 madrasah dampingan,
sehingga dapat memahami indikator pembelajaran yang ramah anak. b) Tumbuhnya motivasi
kepala madrasah dan guru untuk melaksanakan pembelajaran ramah anak. c¢) Minimal 78
persen dari madrasah dampingan mengimplementasikan pembelajaran yang ramah anak secara
bertahap.

Tahap pertama, yaitu mengidentifikasi masalah dilakukan dengan survey kepada
masyarakat sekolah dan audiensi dengan pimpinan madrasah serta pihak terkait seperti
Kementerian Agama dan Dinas P3APM. Dari hasil survey dan audiensi, dirumuskan secara
bersama rencana yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah. Tahap ketiga, yaitu
pelaksanaan berupa pelatihan kepada perwakilan madrasah dampingan tentang indikator
madrasah pembelajaran ramah anak serta tindakan nyata implementasi hasil pelatihan.

Tahap akhir, Evaluasi dan refleksi dilaksanakan dengan tiga teknik, yaitu kuesioner via
google formulir, wawancara dan observasi ke beberapa madrasah. Evaluasi dilaksanakan
sebanyak 2 Kkali: a) Evaluasi tahap [, dilakukan setelah kegiatan pelatihan mendesain
pembelajaran yang ramah anak melalui melalui google formulir serta tangapan peserta
terhadap pelatihan. b) Evaluasi tahap I, dilakukan 1 bulan pasca pelatihan untuk melihat sejauh
mana tindak lanjut yang dilakukan madrasah dan kendala yang ditemukan di lapangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pengabdian

Pelaksanaan pengabdian dimulai dari kegiatan pra pendampingan, pelaksanaan
dampingan dan evaluasi. Pada tahap pra pendampingan, tim pengabdi melakukan koordinasi
dengan pihak terkait antara lain: survey ke beberapa madrasah, kunungan ke Dinas
Peberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga
Berencana (DP3APMKB) Provinsi Riau, Dinas Peberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Pemberdayaan Masyarakat ( DP3APM) Kota Pekanbaru, Kementerian Agama Kota Pekanbaru
dan MI Uways al-Qorni sebagai mitra pengabdi. Koordinasi ini perlu dilakukan untuk
mendapatkan informasi kondisi riel madrasah tentang implementasi program ramah anak pada
pembelejaran. Selanjutnya menyamakan persepsi langkah-langkah pendampingan yang tepat
untuk dilakukan. Demikian juga dalam penetapan waktu pelaksanaan. Koordinasi dilakukan
melalui telpon dan WhatsApp karena dipandang efektif dan efisien.

Tahap kedua, pelaksanaan pendampingan madrasah dalam mewujudkan satuan
pendidikan ramah anak di tahun 2023 difokuskan pada kegiatan Pelatihan Mendesain
pembelajaran yang memenuhi indikator sekolah ramah anak. Kegiatan pelatihan dilaksanakan
selama 1 hari, Rabu tanggal 25 Oktober 2023 bertempat di Hotel Ayola Pekanbaru. Narasumber
kegiatan ini terdiri dari 3 orang, yaitu Kasi Madrasah Kementerian Agama Kota Pekanbaru, Kasi
Perlindungan Hak Anak (PHA) Dinas P3APM Kota Pekanbaru dan Kepala MI Uways Al-Qorni
Pekanbaru dan sebagai fasilitator nasional. Materi yang disampaikan narasumber pertama (Kasi
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Pendidkan madrasah Kemenag Kota Pekanbaru) tentang kebijakan dan upaya kementerian
agama Kota Pekanbaru dalam implementasi sekolah ramah anak di lingkungan madrasah.
Materi narasumber kedua tentang kebijakan dan upaya pemerintah Kota Pekanbaru dalam
mewujudkankan kota layak anak melalui sekolah ramah anak. Materi selanjutnya, oleh
narasumber ketiga merupakan materi pokok, yaitu Indikator dan Desain Pembelajaran Ramah
Anak.

Gambar 1. Foto bersama narasumber Gambar 2: Para peserta pelatihan sedang
dan peserta pelatihan

mendengarkan materi

Gambar 3. Kepala Kementerian Agamadan Gambar 4. Narasumber dari Kepala MI
Dinas P3 APM Kota Pekanbaru Uways al-Qarni

Dalam paparan materi narasumber disebutkan bahwa indikator pembelajaran ramah
anak yaitu: 1) Memperhatikan hak anak termasuk pendidikan inklusif. 2) Pembelajaran
dilakukan dengan cara yang menyenangkan. 3) Proses pendisiplian tanpa merendahkan
martabat anak dan tanpa kekerasan. 4) RPP dan bahan ajar yang disusun memenuhi standar
ramah anak. 5) Pembelajaran bebas dari diskriminasi SARA (Suku, Agama, Ras dan Antar
golongan), kekerasan, radikalisme dan pornografi. 6) Model dan penataan kelas yang menunjang
suasana pembelajaran ramah anak. 7) Anak diberlakukan setara tidak dibedakan berdasarkan
gender. 8) Objektif dalam penilaian, dilakukan dengan adil dan akurat. 8) Melaksanakan
pembelajaran yang inklusif, menerima anak dari semua latar belakang. 9) Mengenal kebiasaan
masyarakat, budaya lokal dan nilai-nilai norma sosial. 10). Memeberikan kebebasan kepada
anak-anak untuk berekspresi dan mengelaurkan pendapatnya secara bertanggung jawab. 11).
Membangun relasi dan hubungan baik dengan peserta didik.

Berdasarkan buku pedoman Satuan Pendidikan Ramah Anak yang dikeluarkan oleh
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak RI tahun 2021, proses
pembelajaran ramah anak mendapat porsi 20 % dalam pemenuhan standarisasi sekolah ramah
anak. Proses pembelajaran yang ramah anak tidak saja mengukur proses pembelajaran di dalam
kelas, namun meliputi proses pembelajaran di luar kelas selama berada di lingkungan sekolah.
Proses pembelajaran yang ramah anak tergambar pada: 1) Pelaksanaan pembelajaran baik pada
kegiatan pendahuluan, inti dan penutup memperhatikan hak anak. 2) Pendidikan yang inklusi
non diskriminasi. 3) Penuh kasih sayang dan menyenangkan, baik di dalam maupun di luar
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kelas. 4) Proses pendisiplinan tanpa kekerasan dan tidak merendahkan martabat anak. 5)
Keramahan kepada anak tertuang dalam RPP, RAKS dan MBS. 6) Terdapatnya tim kesehatan di
sekolah/madrasah. 7) Tersedia Peralatan dan obat-obatan yang memadai. 8) Partisipasi
pendidik dan peserta didik dalam pelaksanaannya. 9) Ada kerjasama dengan puskesmas / Dinas
kesehatan. 10) Kantin sehat dan keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS). 11)
Keteladanan Tidak merokok/Napza. 12) Penghijauan dengan tanaman yang tidak
membahayakan. 13) Menjaga kebersihan lingkungan. 14) Membuang sampah pada tempatnya.
15) Menghemat air dan energi. 16) Inovasi pengelolaan lingkunan di sekolah. 17) Mitigasi
bencana melalui Satuan Pendidikan Aman Bencana (SPAB), 18) Pelestarian budaya dan 19)
Mencintai tanah air dan anti radikalisme, (Kemen PPPA RI. 2021).

Hasil yang dicapai

Keberhasilan program pengabdian dapat dilihat dari hasil evaluasi yang dilakukan, baik
pada akhir pelatihan maupun tindak lanjut pelatihan. Berdasarkan evaluasi melalui kuesioner
google formulir yang diberikan pasca pelatihan, dapat diketahui hasil yang dicapai sebagaimana

dalam sajian tabel 1.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pasca Pelatihan

No Pernyataan Jawaban

1  Pelatihan memberikan informasi penting terkait indikator 92 %
sekolah ramah anak

2 Pelatihan sangat bermanfaat 88 %

3  Pelatihan memberikan motivasi untuk mengimplementasikan 85%
pembelajaran rammah anak

4  Peserta berkomitmen mewujudkan pembelajaran ramah anak 85%
Rata-rata 87,5%

Demikian juga dari hasil wawancara, mayoritas peserta menyatakan kepuasan dan
kemanfaatan kegiatan pelatihan pembelajaran ramah anak, antara lain dengan pernyataan:
“ Kegiatan ini banyak manfaatnya”
“ Saya senang mendapat informasi banyak untuk menjadikan lembaga sekolah ramah anak”
“ Saya sangat bersyukur dan berterimakasih sekali atas materi dan ilmu yang diberikan”
“ Sangat menyenangkan dan menambah wawasan”
“ Sangat termotivasi untuk mewujudkan SRA”
“ Masya Allah...banyak hal pengetahuan dan pembenahan untuk pengelolaan madrasah
lebih baik, insya Allah”

Dari jawaban para peserta dapat dipahami bahwa kegatan pelatihan pembelajaran ramah
anak sangat positif dalam meningkatkan motivasi dan komitmen kepala madrasah dan para
guru untuk mewujudkan satuan pendidikan ramah anak.

Selanjutnya, evaluasi tindak lanjut pelatihan dilakukan setelah 2 bulan pendampingan
untuk melihat tindak lanjut aksi nyata yang dilakukan oleh peserta di madrasah masing-masing.
Dari jawaban kuesioner, terlihat bahwa di antara aksi nyata yang sudah dilakukan untuk
mewujudkan pembelajaran ramah anak pasca pelatihan dengan membandingkan capaian
setelah dan sebelum proses dampingan, terlihat pada tabel 2.

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 1368


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i5.22949

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

DOI: https://doi.or

Vol. 9, No.5 Oktober 2025, Hal. 1364-1372

10.31849/dinamisia.v9i5.22949

Tabel 2. Hasil Evaluasi Tindak Lanjut (Perbandingan Capaian Sebelum dan Sesudah Dampingan)

No Perlakuan Pembelajaran Ramah Anak Sebelum Sesudah
1 Memperhatikan hak anak termasuk pendidikan 70 % 85%
inklusif
2  Pembelajaran  dilakukan dengan cara yang 70 % 85%
menyenangkan.
3  Proses pendisiplian tanpa merendahkan martabat 68% 83%
anak dan tanpa kekerasan
4  RPP dan bahan ajar yang disusun memenubhi standar 75% 87%
ramah anak.
5 Pembelajaran bebas dari diskriminasi SARA (Suku, 75% 85%
Agama, Ras dan Antar golongan), Kkekerasan,
radikalisme dan pornografi
6 Model dan penataan kelas yang menunjang suasana 70% 80%
pembelajaran ramah anak
7 Anak diberlakukan setara tidak  dibedakan 75% 85%
berdasarkan gender.
8  Objektif dalam penilaian, dilakukan dengan adil dan 82% 95 %
akurat
9  Melaksanakan pembelajaran yang inklusif, menerima 73% 90%
anak dari semua latar belakang
10 Mengenal kebiasaan masyarakat, budaya lokal dan 70% 85%
nilai-nilai norma sosial
11 Memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk 75% 90 %
berekspresi dan mengeluarkan pendapatnya secara
bertanggung jawab
12 Membangun relasi dan hubungan baik dengan 78% 88%
peserta didik
Rata-rata 73,41% 86,5%

Dalam masa dua bulan, terlihat adanya peningkatan pencapaian pembelajaran yang ramah
anak sebesar 11,75%. Peningkatan dapat dilihat lebih rinci pada diagram 1.

,_.
S
=R
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==
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11

B Sebelum
H Sesudah

Gambar 5. Diagram Peningatan Hasil Sebelum dan Sesudah Pendampingan.
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Setelah mendapatkan pendampingan pembelajaran ramah anak, guru-guru madrasah lebih
memperhatikan hak-hak siswa, berupaya menyelenggarakan pembelajaran yang
menyenangkan, aman dan nyaman, memperhatikan perbedaan dan keragaman siswa, sehingga
terbangun relasi yang baik antar guru dan siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Umbase, Fitriani
dan Rangkuti yang menyatakan bahwa sekolah ramah anak mewujudkan suasana belajar yang
kondusif, aman, nyaman dan menyenangkan bagi anak (Umbase & Wua, 2020; Rangkuti &
Maksum, 2019; Fitriani & Istaryatiningtias, 2020). Saptono menambahkan bahwa pendidikan
ramah anak adalah pendidikan yang anti diskriminatif,(Saptono, 2022). Hasriadi memperkuat
bahwa pendidikan ramah anak merupakan pola pendidikan yang memperlakukan anak sebagai
subyek yang hidup, memiliki hak berekspresi, hak bergembira, bermain, demokrasi dana
berinteraksi. (Hasriadi et al., 2020).

Selanjutnya Erdianti dan Sopiah menyatakan pendidikan ramah anak akan menghasilkan
anak yang bersemangat, antusias, dan berbahagia dalam mengikuti pelajaran dikelas, tidak
merasa terbebani dan belajar menjadi momok yang menakutkan (Erdianti et al., 2021; Sopiyah
& Sowiah, 2020). Kristanto menambahkan, sekolah ramah anak merupakan openminded, proses
pembelajaran yang mempertimbangkan perkembangan psikologis siswanya dan berjalan secara
alami.(Kristanto et al, 2012). Dengan demikian jelaslah bahwa pemberdayaan madrasah
memalui pendampingan pembelajaran ramah anak memberikan kontribusi positif terhadap
madrasah.

Implementasi pembelajaran ramah anak mesti dilakukan secara berkesinambungan dan
konsisten. Hal ini tidaklah mudah namun membutuhkan komitmen kuat. Beberapa kendala di
lapangan masih dirasakan pihak madrasah dalam mewujudkan pembelajaran ramah anak,
antara lain: 1) Kurangnya support dari pemerinah, 2) Masih kurangnya bimbingan teknis, 3)
Masih minimnya komitmen pimpinan sekolah/madrasah 4) Keterbatasan dana, 5) Minimnya
sarana dan prasarana, 6) Kurangnya waktu (Bakhtiar & Fitrah, 2024). Untuk mewujudkan
lingkungan pembelajaran yang ramah anak memerlukan komitmen kuat dan sinergitas semua
pihak, baik pemerintah, pihak sekolah, siswa dan orang tua (Rangkuti & Maksum, 2019).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil evaluasi pengabdian masyarakat, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengabdian masyarakat pemberdayaan madrasah dalam memenuhi indikator
madrasah ramah anak memperlihatkan hasil yang positif. Pertama, 87,5% dari peserta
pelatihan mewakili 22 madrasah dampingan menyatakan manfaat pelatihan karena
mendapatkan informasi terkait indikator pembelajaran ramah anak. Selain itu, peserta pelatihan
termotivasi kuat dan berkomitmen untuk mewujudkan pembelajaran ramah anak di madrasah
masing-masing. Kedua, Tercapainya target implementasi pasca pelatihan sebesar 86,5 % dari
madrasah dampingan sudah mengimplementasikan pembelajaran ramah anak. Angka ini sudah
melampaui target sebesar 78 %. Dengan demikian, program pendampingan terhadap madrasah
perlu dilanjutkan secara berkelanjutan dengan melibatkan madrasah/sekolah dampingan yang
lebih luas lagi. Support dari pemerintah baik dari segi moril materil dan pembinaan perlu
ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, di samping komitmen dan pro aktif dari
pimpinan madrasah/sekolah yang perlu dimaksimalkan
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